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INTISARI

Tugas Akhir ini membahas upayva meminimalisasi cacot hond gop padn sepatu
vulkanisasi model PDH M25 di PT Venamon Bandung. Bond gap adalah kondisi
tidak menempelnya bagian upper dengan owtsole, yang menyebabkan sepatu tidak
memenuhi standar kualitas dan harus menjalani proses rework, sehingga
berdampak poada efisiensi waktu dan biaya produksi. Berdasarkan observasi dan
wawancara, penyebab utama cacat ini adalah ketidakkonsistenan jarak buffing pada
aren arow. Penelitian ini bertujuan mengurangi terjadinya hond gap melahn metode
eksperimen. Sebanyak |1 variosi jamk buffing dan gans bemsole diuji untuk
menemukan ukuran optimal. Hasil eksperimen menunjukkan bahwa jarak ideal
berada pada rentang 911 mm, dimana tidak ditemukan kasus Aond gap maupun
everbuffing. Solusi ini kemudian diimplementasikan dengan bantuan pita ukur
sebogai nlat bantu untuk menjaga konsistensi jarak sant proses buffing. Setelah
penerapan standar jarak tersebut, tenadi penurunan jumlah bord gap hingga 32%
pada beberapa han produksi. Penerapan jarak fufing aroq yang terstandar terbukn
efektif dalam menurunkan tingkal cacaf, meningkatkan kualitas produksi, serta
dapat dijadikan acuan dalam peningkatan mutu proses mowfding di industri alas
kaki,

Kata Kunci: Sepatu Vulkanisasi, Cacal, Bond Gap. Buffing Arow, Rework.
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ABSTRACT

This Finsl Project discusses efforts to minimize bomd gap defects in vulcanized
shoes, specifically the PDH M25 model at PT Venamon Bandung. A bond gop
refers to the detachment between the upper and outsole, which results in the product
foiling to meet quality standards and requining rework. This leads to inefficiencies
in both time and production costs. Based on observations and interviews, the
primary cause of this defect is the inconsistency in the buffing distance in the arou
area. The aim of this study is to reduce the occurrence of bond gap defects through
an experimental method. A total of Il varations in buffing distance from the
hensole ling were tested to determine the optimal range. The results showed that the
ideal buffing distance is between 9-11 mm, within which ne bond gap or
evertuiffing occurred. This solution was implemented using a measuring tape as an
assisting tool to ensure consistent buffing distance duning the process. After
applying the standard, the mumber of bond gap defects decreased by approximately
32% over several days of production. The implementation of a standardized buffing
arou distance proved effective in reducing defects, improving product quality, and
can serve as a reference for enhancing the moulding process in the footwear
industry.

Keywords: Vulcanized Shoes, Defect, Bond Gap. Buffing Arou, Rework.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belakangan ini, alas kaki sudah seperti kebutuhan primer bagi setiap
manusia. Orang-orang sekarang sangat enggan untuk tidak memakai alas kak
karena banvaknya faktor dan dampak negatif yang dapat timbul kapan saja
ketika tidak menggunakan alas kaki, saloh satunys yaitu dampak keschatan.
Dikutip dari jurnal Anatomi atas Penggunsan Alas Kaki pada Zaman Purba oleh
Trinkaus (2005), munculnya istilah nlas kaki sendin dimulai dan dua perbedaan
daernh vang dipengaruhi oleh iklim vaitu tropis dmn sub-tropis. Daerah yang
memiliki iklim tropis atau panas;, yakni Asia Tengah membutuhkan alas kaki
yang terbuka seperti sandal, sedangkan untuk daerah yang memiliki iklim sub-
tropis yakni Eropa Utara yang dimana memiliki cuaca dingin dan bersalju,
membutuhkan sepatu vang dapat menutup keseluruhan kaki untuk mencegah
masuknya vdara dingin. Sepatu vang dibuat oleh orang sub-tropis ini disebut
dengan sepaty moccossin. Para arkeologis menunjukkan balwa pada Periode
Paleolitikum Atas. sekitar 40-50 nbu tahun yang lalu adalah tmhun manusia
pertama kalinya menggunakan sepatu. Meskipun tidak dapat menunjukkan bukti
fistk mengenai sepatu apa yang digunakan pads era imi, arkeolog dapat
menyimpulkan ksrena adanya perubahan struktur kaki don kerangka tulang
manusia purba yang telzsh beradaptasi dengan pemokaian alas kaki.

Industri alas kaki di Indonesia berkembang pesat. Menurut mantan Dirjen
Industri Kecil dan Menengah (IKM) Kementerian Perindustrian, Euis Saedah,

kampir 21 tahun lamanya, Indonesia akhimya meraih pasar global menjadi
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produsen alas kaki. Ekspor alas kski Indonesia pada tahun 2003
menyumbang sekitar 2. 2% dari total ekspor alas kaki di dunia dan itu semakin
meningkat setiap tahunnya sampai pada tahun 2016, ekspor alas kaki dan
Indonesia meningkat menjodi 4.4%. Indonesia masuk dalam lima besar dunia
sebagai negara yang memproduksi sebanyak 807 juta pasang alas kaki pada
tahun 2023. Pusat utama produksi slas kaki ditempati oleh Pulao Jawa,
Meskipun begitu, PDB (Produk Domestik Bruto) menunjukkan bahwa Banten
merupakan pusat utams produksi ales Kokl dengan saham sebesar 1907
kemudian diikuti oleh Jawa Barat 0,65% dun Jawa Tengah 0,37% dari PDB
masing-masing | Waorld Footwear Yearbook, 2023),

PT Venamon Footwear Mamfacturer adalah perusahasn manufaktur
alas kaki yung didirikan pada tahun 1976 oleh Hony Setiadi dan diresmikan oleh
Presiden Sosharto. Berlokasi di Pangsuban, Katapanp, Bandung, Jawn Barat.
perusahasn ini memproduksi sepatu PDH, PDL, sandal. serta sepatu safety yang
mulai diproduksi sejak tahun 2000. Perusghaan i dikenal luas di kalangan TNI
dan POLRI karena fokus produksinya vang ditujubkan untuk kebutuhan mereka,
dengan beragam jenis. fungsi, dan kegunaan. Proses produksi dijalankan oleh
beberapa divisi utoma, vaito R&D (Resource and Developmens). Produksi
fouiting, sewing, stockfir), seita assembling fcementing, mouwlding, finishing).

Divisi assembling membagi dua jenis sepatu untuk di produksi. yaitu
sepatu cementing dan sepatu moulding atau vulkanisasi. Lain dengan sepatu
cementing ying menggabungkan antara upper dan botiem-nys dengan lem,

sepatu volkanisasi penggabungan antara wpper dan owtsele-nya dengan cara



mencetak bagian ewtsole-nya dengan kompon karet pada mesin monlding. Hal
inilah vang membuat kualitas sepatu lebih unggul dan sepatu comenting dari segi
kerekatanmya karena sepatu ini bagian outsele-mya mengunci bagian wpper
ketika proses pencetakan berlangsung.

Pada bagian menfding  terdapat beberapa Critical Poim  yang
mengharuskan bagian QC iQuality Controf) melokukan pengecekan sebelum
produk masuk padn bagian finishime. Ketika pengecekan berlangsung. beberapa
cacat yang ditermukan yaitu, bomd gap, overbuffing, upper terdorong karet, dan
sepatu figh-fow. Cacat yang paling sering ditemukon pada proses srowlding
adalah fend gap, Bond gap beresiko paling besar dan dominan ketika proses
pencetakan berlangsung. Bond gap sdalah cacat pada sepatu yang terjadi kelika
bagian upper dan bortom tidak merekal sempurna, sehingga menimbulkan celah
atau rongga. Hal milah yang dapat menyebabkan adanya proses rework
(pengerjaan ulangs yang dapat mengakibatkan kurangnyva efisiensi dan seg
wakiu, kualitas, dan bigya produksi. Berdasarkan permasalahan vang telah
divraikan, penulis tertank untuk melakukan analisis lebth lanjut serta
menemukan solusi yang tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan
harapan dapat memberkan dampak yang positif dari segi kualitas, waktu, dan
biaya Karena itu, penulis tertank melakukan penelitian Tugas Akhir dengan
Judul *Upaya Meminimalisasi Cacat Bond Gap Pada Sepatu Vulkanisasi Model

PDH M25 Di PT Venamon Bandung”™,



B. Permasalahan

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan oleh penulis selama
melakukan pengamatan dan observasi ketika menjalankan praktik kerja industri
di PT Venamon, dapst diidentifikasikan bahwa permasalahan yvang timbul dalam
proses moedding yaitn ditemukannya cacal bond gap pada sepatu vulkanisasi
modet PODH M25. Berdasarkan pengamatan tersebut, maka perumusan masalah
yang diangkat penuolis, yaitu:
1. Apa vang menyebabkan cacat hond gap muncul pada sepatu vulkanisasi

madel PDH M257

2, Bagaimana solusi untuk mengurangi cacal bend gep yang timbul pada

sepatu vulkanisasi model PDH M257

C. Tujuan Tugas Akhir
Tujuan Tugas Akhir antara lain, yaitu:
1. Mengetalu dan memahami proses pembuatin sepatu vulkanisasi model PDH
M25.
2. Mengidentifikasi faktor apa saja yang dapat menvebabkan cacal bond gap
pada sepatu yulkanisasi model PDH M23.
3. Memberikan solusi vang tepal terhadap cacat bord gap vang terjadi poda
proses monlding.
. Manfaat Tugas Akhir

Berikut beberapa manfaat dari Tugas Akhir ini, yaitu:
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. Bagi Penulis

Sebagal pembuka wawasan dan ifmu pengetahuan vang lebih luas
mengenai  sepatu vulkanisasi, mengetabui proses pembuatan hingga
pemecahan masalah berbagai cacat yang ada sebagai bekal pengalaman

ketika bekerja.

. Bagi llmu Pengetahuan

Sebagai sumber referensi dan bshan literasi mengenai sepatu

vulkanisasi serta cacat yang serta bagaimana carn menganggulanginya.

. Bagi Masynrmkat

Sebagai masukan dan pertimbangan untuk improvisesi perbaikan

terhadap permasalahan cacat bornd gap pada sepatu vulkanisasi.



BABIT
TINJAUAN PUSTAKA

A. Sepatu

Menurut Indrati (2015} dalam Mahezwara (2024). sepatu merupakan
produk vang dipakai untuk melindung kaki terutama pada bagian telapak
kaki. Sepatu melindung kaki agar tidak mengalami cedera dan kondisi
lingkungan seperti permukasn tanah yang berbatu, berair, serta melindungi
kaki dan udara panas atsupun dmgin. Sepatu membual kaki tetap bersih,
melindungi cedera saat bekerja dan sebagai gaya busana.

Menurut Basuki {2013}, Sepatu adalsh suatu perlindungan terhadap
kaki dari serangan berbagai iklim (dingin, panas, hujan ) atatpun rasa sakit
ketika menginjak benda fajam atan runcing. vang kemudian berkembang
fungsinya sebagai busana dan juga sebagai pengukur status sostal manusia,

Sepatu dikembangksn dengan berbagai jenis dengan fungsi dan
tujuan yang berbeda. Ada yang bertujuan’ sebagai alat keselamatan,
meningkatkan performa pada saat beraktivitas imdoor manpun sutdoor serta
sebagai penunjang penampilan dan kepercayaan din di kalangan remaja
maupun orang dewasa.

B. Jenis Sepatu

Menurut Basuki (2013), jenis don fungsinya sepatu dibagi menjadi
beberapa macam, yaitu:



l. Sepatu  resmifformal. berfungsi sebagai menurjang  pemampilan.
Biasanya digunakan untuk kegiatan resmi seperti acara perkantoran,
perteruan, dan pesta formal.

2. Sepatu kasual, berfungsi sebagai penunjang penampilan yang modis dan
praktis. Digunakan untuk aktivitas sehan-hari yang santal dan informal.

3. Sepatu olahraga, berfungsi sebugal pendukung untuk aktivitas fisik atau
olohraga, seperti lari. basket dan sepak bola.

4. Sepatu kerja (safefy shoes), berfungsi sebagai pelindung kaki dari risiko
kecelakaan kerjo. Digunakan di lingkungan kerja industri, proyek,
pabrik, dan area kerja yang berisiko tinggi kninnya

Dikutip dari buku Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan
karya Mangkunegara (2002), sepatu kema merupakan bagian dar alat
pelindung diri (APD} yang memiliki fumgsi utama untuk melindungi kaki
dart bahaya kecelakaan kerjo seperti tertimpa benda berat, terkena bahan
kimia. atan tergelineir di tempat kerja

Sepatu Kerja

Menurut stedi Chander et al (2017) dan Derby et al (2023), sepatu
kerja formal dikategorikan sebagal pecnpational footwear (sepatu kerja
yang mencakup kenyamanan don penampilan) vang harus di desain agar
mendukung kontrol postur dan kenyamanan fisiologis selama berdin atau
berjalan di tempat kerja. Fitur-fitur seperti sol ergonomis, tinggi tumit vang

sesuai, fleksibilitas baban, dan ffirg vang pas dianggap krusial untuk



mencegah cedera dan nisike jatuh. Berikut adalah contoh sepatu kerja
berdasarkan jenis dan fungsinya:
|. Sepatu Safety (Safety Shoes)

Menurut 150 20345, safety shoes adalah jenis alas kaki yvang
dirancang khusus untuk melindungi kaki pekerja dari berbagai potensi
bahaya yang ada di lingkungan kerja, seperti benda tajam, berat, panas,
bahan kimia, dan nisiko listrik. Sepatu ini biasonya terbuat dan bahan
vang kuat, seperti kulit atau bahan tebal yang telah sesuai uji performa,
memiliki baja di bagian ujung (ioe cap) hams tahan benturan lebih dari
=200 ¥ dan tekanan 15 kN, dan sol anti slip serta memiliki ketahanan

terhadap hidrokarbon.

Gambar 1. Safety Shoes
Sumber: Timberland, 2023

Menunut Peraturan  Menteri Tenaga Kerjn RI No
PER.O8/MEN/VIL2010 tentzing APD {Alat Pelindung Dirt), Safety shoes
merupakan perlengkapan yang wajib digunakan oleh pekera yang
berisiko terhadap kecelakaan di bagian kaki. seperti tertimpa benda beral.



tersandung, atan terkena benda tajam dan panas. Sepatu ini harus
memenuhi standar nasionalinternasional untuk perlindungan kaki.
Safety shoes digunakan oleh pekerja dan berbagai sektor industri
yang memiliki nsiko kecelakaan di tempat kerjo, seperti pekerja
konstruksi, manufakiur atau pabrik. pekerja di sektor enerm {minyak,
gas, dan pertambangan), pekerja logistik, pekerja industri otomotif, dan
pekerja di bidang elektrikal.
. Sepatu PDL {Pakaian Dinas Lapangan)
Menurut Basuki {2013), Sepatu PDL merupakan jenis sepatu
yang dirancang khusus untuk melindungi kaki dan bahaya di lingkungan
luzar, serta menunjang fungsi kerja yang membutuhkan mobilitas tinggi

dun perlindungan kaki.

Gambar 2. Sepatu PDL (Pakaian Dinas Lapangan)
Sumber: LAARZ, 2025

Sepatu PDL (Pakaian Dinas Lapangan) adalah jenis sepatu kerja
vang digunakan sebagai bagian dan seragam dinas lapangan, terutama
oleh personel militer, kepolisian, petugas keamanan, hingga pegawm

pemerintahan vang bekerja di luar ruangon atan kondisi medan berat.



Sepatu ini dirancang untuk ketahanan, perfindungan, dan kenyamanan
saat bertugas di medan yang tidak stabil atau berisiko.
. Sepatu PDH {Pakaian Dinas Haran)

Dalam literatur ergonomi melzhn penelitiin  Cross-Sectional
Stuety i Universitas Gadjah Mada. sepatu PDH didefinisikan sebagni
sepatu formal dengan hok rendah, berbahan kulit atou bahan sintetis
sejenis, vang merupakan bagian dari Pakaian Dinas Harian (PDH).
Sepatu ini digunakan oleh pegawai pemerintahan atau anggota kepolisian
sant meloksanakan tugas rutin i kantor aton kegiaton  resmi

non-lapangan (Handayani, 2016),

Gambar 3. Sepatu PDH (Pakaian Dinas Harian)
Sumber; Moenus, 2025

Menurut Mangkunegaran (2002), Sepatu PDH merupakan
pakaian dan kelengkapan kerja yang menunjang citra profesional serta
kenyamaran dalam bekerja di lingkungan kantor sebagai bagian dari

standar etika berpakaian kerja, dan bukan sekedar pelindung.



4. Sepatu Bowis
Sepatu hoots merupakan jenis alas kaki yang dirancang khusus
untuk memberikan perlindungan maksimal terhadap kaki pekerja.
Umuminya menutupi pergelangan kaki hingga betis, sepatu ini dilengkapi
fitur seperti pelindung jari berbahan baja fsteef toe cap), sol antiselip,
serta bahan tahan terhadap air dan bahan kimia. Sepatu hoods digunakan
untuk mencegah nisiko cedera akibat tertimpa benda berat, terpapar

benda tajam. hingga tergelincir di lingkungan kerja (Lee & Kim, 2024}

Gambar 4. Sepatu Boots
Sumber: Toyobo, 2023

Sepatn hoots memiliki desain tinggi vang dapat memberikan
stabilitas dan dukungan pada pergelangan kaki untuk mencegah kaki
terkilir, cedera. benda tajam. benda berat, lumpur, air. bahan kimia,
hahkan gigitan serangga. Sepatu boots juga menjadi seragam resti untuk

profesi tertentu seperti militer dan Tim SAR Search and Resgue).

Ix. Baglan Komponen Sepatu
Menurut Basuki (2013}, sebush sepatu merupakan satu unit vang

terdini dari beberapa bagian dan komponen sepatu yang dirakit menjadi satu,



dengan bentuk doan desain yang bermacam-macam. Dilihat dar tata letak
dan tata cara mengerjakennya, maka sepatu dibegt dalam dua bagian, yaitu:
|. Bagian Atas Sepatu (Shae Upper)
Shee upper adalah bagian sepatu yang di sebelah atas yang
merupakan bagion sepatu yang berfungsi melindungi dan menutup
seluruh bagion atas kaki dan bagian samping kaki. Bagian atss

umumnya lerdiri dari beberapa komponen yang dirakit menjadi satu.
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Bagian Bawah Sepatu (Shoe Borrom)

Shoe hottom adalah, bagian bawah sepatu yang bersentuhan
langsung dengan permukaan tanah dan menjadi bagian yang mendapat
tekanan tubuh sant digunakan. Bagian bawah terdiri dari beberapa
komponen sepatu yang dirakit menjadi satu, kecuali pada bagian hak

{tumit) apabila terpisah dan sol Tusrmya.

E. komponen Baglan Atas Sepatu

Menurut Basuki (2013). bagian atas sepatu (upper) terdin dari
beberapa komponen penting yang membentuk struktur dan kenyamanan

sepatu, vaitu:

l. Vamp

Famp sdalah komponen bagian atas sepatu yang menutupi bagian
depan dan tengah atos sepatu. Famp terdin dari satu bagian yang disebut
whale cut vamp (potongan utuh), fee cap atau bagian tambahan di atas
ujung depan sepatu vang menutupl jan-jan, dan el vamp yaito bagian

v yang menutupi bagian depan ¢forefoor).



b

il

Clhuarier

Quorter adalah bagian atas sepatu vang menutupi sisi dan
belakang kaki, mwulai dari pertengahan sepatu sampai ke bagian
belakang (tumit). ruarfer memiliki dua buah untuk setiap pasang
sepatu, yang terdin dar geearter in atau guarter bagian luar, dan guearrer
out Yaitu guarier bagian luar.
Backeoumter

Backoowmter merupakan bagian penvangga pada tumit belakang
sepatu yang ditempelkan pada bagian pinggang guarfer atan di bagian
belakang vamp, berfungsi untuk menjaga bentuk dan posisi kaki pada
tempatmya.
Tongue

Tongue atau lidsh sepatu adalah bagian vang berada di bawah tali
dan di atas punggung kaki yang berfungsi untuk kenyamanan,
perlindungan, serta mencegah gesekan antara kaki don tali sepatu.
Top Ling

Top fine adalah garis tepi bagian atas sepatu yang membentuk
garis luar tempat kiki masuk ke dalam sepatu dan juga garis batas antara
bagian atas sepatu dengan kaki.
Feather Edge

Feather edee merupakan titik paling rendah pada bagian upper
sepatu vang berfungsi sebagai batas sambungan dengan bagian sol, baik

untuk jahitan macpun perekat,



T. Lastimg Alfowance
Lasting allowance adalash pepsmbahan bahan 15-18 mm pada
bagian fearher edge untuk proses lasting, yaitu proses pengikatan antar

shoe upper dengan sol dalam.

F. Komponen Bagian Bawah Sepatu

Dikutip dari buku Teknologi Sepam karya Basuki (2013),
komponen bagian bawah sepatu terbagi menjadi beberapa bagian komponen
utama yang berfungsi sebagai alas, penopang, serta pelindung koki dan
permukaan tonah. Berikut adalash komponen-komponen bagian bawah

sepatu, yaitu:

. Tnsole

Insode atou sol dalam adalah lapisan dalam sepatu tempat
telapak kaki berpijak. yang fungsinys memben kenyamanan, menyerap

keringat. dan menopang struktur kaki dalam sepatu.

b

. Middle Sale
Middle sofe adalah lapisan yang berada di antara fmsofe dan
autvole pada sepatu, dimana sol im adalah sol perantara yang dapat
menghubungkan antara sol dalam dan sol luar,
3. Outer Sole
Outer sole atou sol luar adalah lapisan sol penutup paling luar
pada bogian bawah sepatu yang memiliki ketebalan tertentu dan
fleksibel.



G. Assembling
Menurut Basuki (2013), proses avsembling adalah proses perakitan
antara bagian atas sepatu {shoe upper) dengan bagian bawah sepatu (shoe
bottom). Proses assembling vang dilakukan secara tepat tidak hanya
berfungsi untuk memperkuat strukior sepatu, tetapi juza meningkatkan

kenyvamanan, keamanan, dan nilai estetika produk.

H. (uality Control
Quality control (pengendalian mutu) adalah suatu proses sistematis
yang bertujuan untuk memastikan bahwa setinp produk yvang dihasilkan
sesual dengan standar kualitas yang telah ditetapkan oleh perusahaan
maupun lembags pengawas mutu.
Menurut Hetzer dan Render (2011}, guality contral tidak hanya
fokus pada produk akhir melainkan mencakup beberapa hal. seperti:

|. Pemeriksaan bahan baku

)

. Pengendalian mutu selaman proses produksi berlangsung

3. Evaluasi akhir terhadap produk sebelum diberikan ke konsumen.

L Cacat (Defect)

Menurut Mowen dan Hansen (Dalam Agustin. 2024) Produk cacat
adaloh produk yang tidak memenuhi spesifikasinva, yang berarti tidak
sesual dengan standar kualitas vang teloh ditetapkan. Pengamuh produk cacat
akan berdampak pada bizya kunlitas, imoge perusahaan serta Kepuasan
konsumen. Semakin banyak produk cacat yang dihasilkan maka semakin

besar juga biaya kualitas yang akan dikeluarkan, karna semakin tinggi biaya



K.

kualitas yang dilakukan pada produk cacat. maka akan muncul inspeksi,

rewnrk dan lainnya.

Klasifikasl Cacat

Menurut Basuki (2013), Cacat sepatu diklasifikasikan ke dalam tiga
jenis utama sesuai dengan tingkat keparshannya terhadap mutw, funpsi,
keselamatan, dan penampilan produk, yaitu:

l. Nom Defect  : Tidak cacat

!‘4

Major Defect  : Cacal yang mengganggu fungsi utama sepatu karena
tidak sesuai dengan bahan yang digumakan atou bahkan proses
pengerjaannya yang jelek sehingga produk ditolak.

3. Minor Defecd @ Cacal ningan ymng tidak mempengamhi bentuk,
penampilan sepatu, serfa kemampuoan untuk dapat diperbaiki karena

adanya penyimpangan kecil dari sampel.

Rewark

Meporut IS0 9000:2015  dwternationel  Orepanization for
Standardization), rework adalah tindakan terhadap produk atmu leyanan
yang tidak sesuni dengan persyaratan {mesconforming), yang dilakukan
untuk mengembalikannya menjadi sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan. Rework bertujuan untuk meminimalkan kerugian produksi tanpa
mengorbankan mutu produk akhir dan menjadi bagian penting dalam sistem
pengendalian kualitas pada industri manufaktur, termasuk industri alas kaki.

Dalam konteks sistem manajemen mutu [SO 2000:2015, rework bukan



sekadar perbaikan, tetapl harus mengarah pada pemenuhan ulang terhadap

semua persyaratan teknis yang teleh ditetapkan sejak swal produksi.

. Fishbone Diagram (Cause and Effect Diagram)

Diagram fishbone, atau vang dikenal juga sebagal canse and effect
diggram dan diagram [shikawa, adaloh salah sato alat manajemen mutu
vang digunakan untuk menganalisis dan mengidentifikasi penyebab suatu
permasatahan secara sistematis. Diagram sebab-akibat adalah suatu dizgram
vang menunjukkan hubungan antara sebuah masalah (efek) dengan berbaga
kemungkinan penyebabnya, yang disusun ke dalam beberapa kategon uniuk
membantu mengidentifikasi akar penyebab dar suatu permasalahan mutu
(Ishikawa, 1985).

Diagram ini dinumakan diagram fishbore karend bentuknya
menyerupai tulang ikan, dengan kepala menggambarkan masalah (efek) dan
tulang-tulang utama menunjukkan kategori penyebab,

‘ Fishborne Diagram

“w - .

Gambar 5. Diagram Fishtaone
Sumber: GeeksforGeeks, 2025



Umumnya, diagram fishbose dikelompokkan ke dalam enam
kategorn utama (6M) yaitu: Man (manusia), Machine (mesin), Method {metode),
Maierial (bahan), Measwrement ( pengukuran), dan Envirasment (lingkungan),
Dengan diagram ind, proses identifikasi akar masalsh menjadi lebih sistematis

dan mudah dipahami secara visual.



BABITI
MATERI DAN METODE TUGAS AKHIR

A. Materl Tugas Akhlir

Bahan wang digunakan dolam pelaksanoan Praktik Kerja Industri
iPrakerin} di PT Venamon adalsh proses vulkanisasi dengan bahan sepatu
vulkanisasi model PDH M25. Urutan proses tersebut dimulai don proses
pengambilan wpper di WIP {Waork fn Process), pemasangan bensofe, penjahitan
bagian vamgp, penngolesan lem kode 303, press vamp, buffing. pelepasan
shoelast, penjahitan pada bagian vamp affowance, buffing arouw, pemberian lem
hitam, pencetakan outsole, quality contral, dan finishing.

Permasalahan yang ditemukan pada proses moulding yaitu cacal bond
gap, everbuffing, upper terdorong karet, dan sepatu Aigh-fow. Cacat yang paling
dominan don sering kali ditemukan ketika proses pencetakan owtsofe adalah
cacat honed gap. Kasus cacal hond gap selalu muncul setiap wakin ketika oesole
telah selesai dicetak dan diantar ke bagian guality comrrol untuk pengecekan
kualitas sepatu. Hal-hal ini juga vang dapal mempengaruhi ketidakefisienan dari

segl kualitas, waktu, don biays bagi perusahaan.

B. Tempat Pelaksanaan Tugas AKhlr
Tempat dan pengambilan data pada saat Prakerin dan magang dilakukan
di PT Venamon Foorware Manufociurer, yang beralamatkan di Jalan Terusan
Kopo KM 11,5 No. 127, Pangauban, Katapang, Bandung. Jawa Barat. Proses

Prakerin dan magang dilakukan pada tanggal 4 November 2024 =/d 4 April 2025.



Pengambilan data untuk Tugas Akhir dilakukan selamal() hari, pada tanggal 10

Februan 2025 s/d 20 Februan 2025.

C. Metode Tugas Akhir
Metode penvelesaian masalah Tugas Akhir ini dengan menggunakan
metode eksperimen. Menurut konsep klasik, eksperimen merupakan penelitian
untuk menentukan pengaruh vanabel perlakuan findependent veriable) terhadap
variabel dampak (depeni variafle). Borg & Gall (1983} menyatakan bahwa
penelitian ekspernimen merupakan penelitian yang valid karena perelitian dapat
dinndalkan keilmishannya dengon dilakukannya pengontrolan secara ketat
terhadap variabel-variabel pengganggu diluar yang dieksperimenkan.
Adapun pengambilan data yang dipunakan untuk Tugas Akhir ini, yaitu:
1. Data Primer
Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Data ini diperoleh secara langsung dari subjek
penelitian  melalui  prosedur pengukuran stae  wawancam  terhadap
responden, observasi lapangan, maupun instrumen pengumpulan data
lzinnya yang dilokukan secarn langsung oleh peneliti. Dengan demikian,
datn primer merupakan data asli yang dikumputkan untuk menjawab
permasalahan penelitian yang sedang dilakukan { Sugiyone, 20017).
a. Observasi
Menurut Creswell (2014}, Observasi adalah proses pemerolehan
data dar tapgan pertama dengan cara melakukan pengamatan orang serta

lokasi dilakukannya penelitian. Metode observasi yang dilakukan oleh



penulis adalah mencatat hasil dan pengamatan pada setiap proses
pembuatan sepatu vulkanisasi model PDH M25, mulai dan bagian
cuiting, sewing, stockfit, hingga assembling.
b: Wawancara
Menurut Esterberg (2002), wawancara adalah pertemuan dua
orang atau lebith untuk bertukar informasi serta ide melalui tanya jawab,
vang bertujuan untuk menyusun makna dalam suatu topik tertentu.
Metode wawancara dilakukan untuk mengumpulkan informasi dan data
dengan cara tanya jowab dengan responden mengenal proses pembuatan
sepatu vulkanisasi model PIH M25,
¢. Dokumentasi
Menurut Odlet (1934}, dokumentasi adalah disiplin ilmiah yang
menyangkut pengumpulan, pengorganisasian, pelestarian, dan pencanian
kembali dokumen baik sebagai ilmu pengetahuan maupun sebagai
praktik teknis. Metode pengambilan data dengan teknik dokumentasi
dilakukan untuk mendapatkan bukti valid dengan arsip dokumen serta
pengambilan gambar yang sudah mendapatkan ixin don perusahaan.
2. Data Sekunder
Menurot Zikmund & Babin (2011}, data sekunder adalah data impresif
yang dikumpulkan, disusun. dan disimpan dengan tujuan penelitian maupun
di luar penelitian. Data ini diambil dari berbagai sumber literatur yang
berhubungan dengan permasalahan cacat pada sepatu untuk menyelesaikan

proses Tugas Akhir.



. Anallsls Tugas Akhir
Upaya analisis Tugas Akhir dijelaskan oleh diagram alir yang mengkaji
beberupa proses untuk penyelesaian masalah cacat pada sepatu vulkanisasi

modet M25, yaitu sebagai berikut:
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Gambar 6. Tahapan Pemecahan Masalah

Berdasarkan disgram abr yang ditunjukkan oleh Gambar 6, beberapa
tahapan analisis Tugas Akhir ketika Prakerin dijelaskan sebagm berkut:
l. Penyebab Masalah
Penulis melakukan pengamatan umom terhadap proses produksi
sepatu vulkanisasi untuk mencari tahu penyebab permasalohan yang terjadi,
Observasi dilakukan mulai dan pemeriksaan material hingga tahapan proses

produksi seperti Jasting. buffing, buffing arow, pengaplikasian lem hitam.,



hingga proses vulkanisasi. Dan pengamatan tersebut, ditemukan adanya
permasalahan berasal dan tahapan proses produksi. sehingga diperfukan
analisis lebih lanjut untuk mengidentifikasi cacat yang muncul.
Cacat yang Ditimbulkan

Brdazarkan hasil pengamatan lebih mendalam, ditemukan beberapa
jenis cavat pada produk, di antsranya sepatu high-fow, overbuffing. dan
hend gap. Cacal fomd gap menjadi fokus utama penelitian karena memiliks
pengaruh signifikan terhadap kualitas sepatu vulkanisasi.
Pengumpulan Data

Pengumpulan data bertijuan untuk memperoleh data  setelah
melakukan pengamatan pada sepatu  volkanisasi.  Pengumpolan  data
dilakukan dengan cara melihat arsip data, wawancara terhadap karyawan
divisi mowdding, serin pembimbing magang.
Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang akurat
terkait proses produksi sepatu vulkanisasi. Data diperoleh melalu:
g. Daty Primer: observasi langsung di lapangan, wowancara dengan

operator divisi mowlding. dan dokumentasi proses produksi.

b. Datax Sekunder: studi pustaka dan referenst yang relevan.
Akar Penyebab Masalah

Berdasarkan hasil analisis, akar penvebab cacat homd gap adolah

ketidakteraturan jarak pada fuffing arouw saal proses axsemdbdimg. Hal ini



menyebabkan area pengeleman tidak sesual dengan standar vang berlaku

sehingpa daya rekat antary upper dan owtsele idak optimal.

E. Solusl
Setelah permasalahan  ltendentifikasi.  dilokukan penerapan  solusi
perbarkan dengan tujuan mengatnsi penyebab permasalahan dan meningkatkan

kualitas hasil produksi.
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Crambar 7. Solusi Perbaikan
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